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Abstrak

Diabetes merupakan penyakit kronis yang memerlukan pendekatan sistematis bagi
peningkatan motivasi seseorang mencapai derajat kesehatan lebih baik dari suatu
penyakit. Persepsi sakit bersifat subjektif berdasarkan pengalaman masa lalu,
pengetahuan, dan sikap terhadap objek. Tujuan penelitian yaitu mengetahui gambaran
persepsi sakit penyandang diabetes melitus tipe 2 di Kabupaten Sukoharjo. Metode
penelitan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif survey. Sampel berjumlah 94
penyandang diabetes di Kabupaten Sukoharjo. Teknik sampling menggunakan
proportional random sampling. Penelitian menggunakan kuesioner lllness Perception
Quesionarie-Revised (IPQ-R) yang dimodifikasi dengan uji validitas diperoleh 22
pertanyaan valid dan nilai uji reliabilitas 0.884. Analisa data menggunakan analisa
univariat. Hasil penelitian diperoleh data karakteristik responden mayoritas adalah usia
antara 51 - 60 tahun (41.5%), jenis kelamin perempuan (64.9%), lama terdiagnosa
diabetes 1-10 tahun (83%), berpendidikan Sekolah Dasar (25.5%), bekerja petani dan
buruh (51.1%), (92.6%) pernah memperoleh informasi tentang manajemen perawatan
diabetes, dan (57.4%) pendapatan di bawah UMK. Mayoritas penyandang diabetes
memiliki persepsi sakit negatif (51.1%). Kesimpulan penelitian mayoritas penyandang
diabetes tipe 2 di Kabupaten Sukoharjo memiliki persepsi sakit yang negatif. Saran bagi
penyandang diabetes melitus untuk mengubah persepsi sakit positif melalui peningkatan
pengetahuan dengan aktif mencari informasi serta aktif dalam kegiatan prolanis untuk
meningkatkan self management diabetes.
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Abstract

Diabetes is a chronic disease that requires a systematic approach to increase a person's
motivation to achieve a better health status from a disease. Iliness perception is subjective
based on past experience, knowledge, and attitude towards the object. The purpose of the
study was to find out the description of the pain perception of people with type 2 diabetes
mellitus in Sukoharjo Regency. Quantitative research method with the type of descriptive
survey research. The sample is 94 people with diabetes in Sukoharjo Regency. The
sampling technique used proportional random sampling. The study used an llIness
Perception Questionnaire-Revised (IPQ-R) questionnaire which was modified with a
validity test, obtained 22 valid questions and a reliability test value of 0.884. Data analysis
using univariate analysis. The results of the study obtained that the data on the
characteristics of the majority of respondents were aged between 51 - 60 years (41.5%),
female gender (64.9%), duration of diagnosis of diabetes 1-10 years (83%), elementary
school education (25.5%), working as farmers and workers (51.1%), (92.6%) had received
information about diabetes care management, and (57.4%) income was below the
minimum wage. The majority of people with diabetes had a negative perception of pain
(51.1%). The conclusion of the study is that the majority of people with type 2 diabetes in
Sukoharjo Regency have a negative perception of pain. Suggestions for people with
diabetes mellitus to change a positive perception of pain through increasing knowledge by
actively seeking information and being active in prolanis activities to improve diabetes
self-management.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit kronis diartikan oleh
Wolrd Health Organization (WHO)
(2006) sebagai penyakit yang memiliki
tingkat progresi dan durasi yang lama,
dibutuhkan pendekatan sistematis yang
bertahap. Diabetes Mellitus (DM)
merupakan penyakit metabolik kronis
akibat dari pankreas Yyang tidak
menghasilkan cukup insulin (hormon
pengatur gula darah), atau tubuh tidak
efektif untuk menggunakan insulin yang
dihasilkan. Diabetes merupakan masalah
kesehatan serius, merupakan salah satu
pernyakit prioritas oleh petinggi dunia
untuk mencegah prevalensi penyandang
diabetes selama beberapa dekade terakhir
tidak  meningkat (Wolrd  Health
Organization, 2016). Prevalensi
penyandang diabetes di Indonesia
berumur lebih dari 15 tahun meningkat
2% dibandingan dengan hasil Rikesdas
tahun 2013 berjumlah 2.6 juta jiwa. Data
kesehatan Kabupaten Sukoharjo tercatat
diabetes mellitus sebanyak 8.493 kasus
yang diantaranya 2.540 Kkasus atau
23,02% terjadi di rumah sakit.
Sedangkan dalam data yang dihimpun di
puskesmas dan kegiatan Pos Binaan
Terpadu (POSBINDU) tercatat sebesar
5.953 kasus (76,98%) (Kementrian
Kesehatan, 2018).

Penyandang DM rentan terhadap
kondisi psikologis yang sedang dialami
berupa pengalaman depresi (Habtewold
et al., 2016). Persepsi negatif berupa
distress dalam manajemen perawatan

diabetes dapat memberikan dampak
dalam perilaku perawatan diri pada
penyandang DM, semakin tinggi tingkat
distress  diabetes semakin  rendah
penyandang diabetes perilaku perawatan
diri penyandang diaetes (Januar et al.,
2017). Hal ini mengacu pada tingkat
motivasi yang didasarkan pada kognitif
melalui tingkat pengetahuan individu
(Wingert, Johnson and Melton, 2015).

Riset yang telah dilaksanakan di
Poliklinik Penyakit Dalam RSUD Ulin
Banjarmasin diperloleh data bahwa 54%
penyandang DM memiliki persepsi
bahwa manajemen perawatan DM
berupa senam aerobik untuk menurunkan
gula darah tidak berpengaruh bagi
penyakit  diabetes yang dialami.
Sedangkan 54 penyandang DM
mempersepsikan senam aerobik
memiliki hambatan berupa rasa lelah
bagi penyandang DM  (Saragih,
Maratning & Munawaroh, 2016). Hal ini
berkaitan dengan pengalaman
penyandang DM ketika mendapat
penanganan oleh tenaga kesehatan,
pengalaman gejala penyakit, dan
kemampuan medikasi yang dijalani
berpengaruh  pada cara pandang
seseorang dalam menilai penyakitnya
yang Dberpengaruh pada  motivasi
seseorang untuk sembuh  dengan
mematuhi medikasi yang dianjurkan
(Hashimoto et al., 2019).

Studi pendahuluan dari empat
penyandang DM tipe 2 Salah seorang
penyandang DM mengatakan bahwa
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penyakitnya tidak akan sembuh dengan
cepat, sehingga menghambat keinginan
penyandang DM untuk memeriksakan
diri dalam kegiatan posbindu ataupun
kegiatan  prolanis dengan  kondisi
demikian. Sedangkan tiga penyandang
DM meyakini bahwa dengan
pemeriksaan rutin dan patuh terhadap
manajemen DM akan mempercepat
penyembuhan komplikasi DM dan dapat
mengontrol gula darah mereka. Tujuan
penelitian adalah mengetahui gambaran
persepsi sakit penyandang diabetes
mellitus tipe 2 di Kabupaten Sukoharjo.

. METODE

Metode penelitian dengan
menggunakan desain penelitian
deskriptif survei untuk melihat gambaran
yang terjadi di suatu populasi tertentu.
Penelitian ini menggunakan teknik
proportional random sampling diperoleh
sampel sebesar 94 responden dengan
rumus Taro Yamane. Sampel dipilih
berdasarkan kriteria yang digolongkan
yaitu penyandang DM tipe 2 di wilayah
Sukoharjo yang menghadiri kegiatan
prolanis dan mampu berkomunikasi serta
bersedia menjadi responden. Selain itu,
responden yang digolongkan kembali
untuk mengeluarkan responden untuk
kesalahan dalam penelitian antara lain
penyandang diabetes sakit berat lalu tiba-
tiba tidak sadarkan diri maupun
penyandang diabetes memiliki hambatan
dalam menerima komunikasi.

Penelitian ini menggunakan
kuesioner IlIness Perception
Quesionarie-Revised  (IPQ-R)  yang
dikutip dari Al-Ghamdi et al., 2018
dengan penilaian skala likert 5 tingkat
(Sangat setuju, Setuju, Kurang setuju,
Tidak setuju, dan Tidak setuju) yang
dimodifikasi  berjumlah 38 item
pertanyaan. Setelah dilakukan uji
validitas dengan bivariate pearson
(korelasi product moment pearson)
diperoleh 22 item pertanyaan yang valid.
Uji reliabilitas pada koefisien Spearman
Brown dapat dikatakan reliabel apabila
nilai koefisien lebih besar dibandingkan
0.80 (Sarwono, 2015). Sedangkan nilai
koefisien ~Spearman Brown pada
kuesioner ini bernilai 0.884. Analisa data
pada penelitian ini menggunakan analisa
univariat yang merupakan analisa data
yang menjelaskan tentang karakteristik
pada setiap variabelnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Distribusi Responden

Berdasarkan Karakteristik

3.1.1. Usia

Prevalensi umur paling tinggi pada
rentang usia antara 51- 60 tahun sebesar
39 responden (41.5%), sedangkan
prevalensi penyandang  diabetes
menurut umur dengan jumlah paling
sedikit adalah responden dengan
rentang usia 31-40 tahun berjumlah 2
responden (2.1%). prevalensi
penyandang diabetes dapat dipengaruhi
olen kondisi fisiologis berdasarkan
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umur (Jannah, Yacob dan Julianto,
2017) setelah 60 tahun manusia
memasuki tahap perkembangan akhir
yang ditandai dengan penurunan fungsi
fisik dan mental. Selanjutnya, menurut
(Smeltzer & Bare, 2013) 50% lansia
dengan umur diatas 65 tahun
setidaknya memiliki 1 penyakit kronis.

Tabel 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Usia

31 —40 Tahun 2 2.1%

41 —50 Tahun 15 16%

51 — 60 Tahun 39 41.5%

61 — 70 Tahun 29 30.9%

71 -80 Tahun 9 9.6%
Jenis Kelamin

Laki-laki 33 35.1%

Perempuan 61 64.9%
Lama Menderita Penyakit Diabetes

1-10 Tahun 78 83%

11-20 Tahun 12 12.8%

21-30 Tahun 4 4.2%
Tingkat Pendidikan

Tidak Sekolah 16 17%

SD 24 25.5%

SMP 19 20.2%

SMA/SMK 20 21.3%

Perguruan Tinggi 15 16%
Pekerjaan

TNI/POLRI 0 0%

PNS 10 10.6%

Swasta 14 14.9%

Lainya 48 51.1%

Tidak Bekerja 22 23.2%
Informasi Tentang Diabetes

Pernah Mendapat 87 92,6%

Informasi 7 7,4%

Tidak Pernah
Penghasilan

Tidak 22 23.4%

berpenghasilan 40 42.6%

>UMK 32 34%

<UMK

Menurut (HARI DIABETES

SEDUNIA TAHUN 2018 Definisi
Diabetes, 2018) menyatakan bahwa
penyandang diabetes paling besar
diderita oleh usia antara 55-64 tahun

dan 65-74 tahun. Sedangkan data
(Centers for Disease Control and
Prevention, 2017) yang menyatakan
penyakit diabetes memiliki prevalensi
separuh dari semua kasus baru diabetes
terjadi pada rentang umur 45-64 tahun.
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh (Tripathy et al., 2017) menyatakan
bahwa dalam rentang umur 45-69 tahun
memiliki jumlah dan resiko yang tinggi
terhadap penyakit diabetes. Sedangkan
penyandang diabetes yang memiliki
umur lebih muda memiliki prevalensi
yang lebih rendah yang diakibatkan
oleh mortalitas yang tinggi
dibandingkan penyandang diabetes
yang didiagnosa lebih tua. Studi yang
dilakukan oleh (Sattar et al., 2019)
menyatakan penyandang diabetes yang
terdiagnosa diabetes tipe 2 pada umur
40 tahun memiliki resiko tinggi
mengalami  mortalitas akibat dari
gangguan kardiovaskuler. Sedangkan
penelitian oleh (Baena-Diez et al.,
2016) menyatakan bahwa penyakit
kardiovaskuler =~ pada  penyadang
diabetes merupakan penyebab
kematian  tertinggi  dibandingkan
dengan penyakit komorbid lainya.

3.1.2. Jenis Kelamin

Jenis kelamin perempuan
merupakan mayoritas dalam menderita
diabetes dengan jumlah 61 responden
(65%), sedangkan jenis kelamin laki-
laki memiliki prevalensi yang lebih
sedikit dengan jumlah sebesar 33
responden (35%). Produksi hormon
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dalam tubuh masing-masing jenis
kelamin memberi pengaruh terhadap
terjadinya diabetes. (Zhang et al., 2019)
menyatakan bahwa perempuan lebih
renta memiliki level LDL-C yang tinggi
akibat kurangnya aktivitas fisik yang
dilakukan oleh perempuan. Menurut
penelitian (Kautzky-willer & Pacini,
2016) wanita lebih riskan terkena
penyakit diabetes diakibatkan oleh
perempuan Yyang memiliki hormon
androgen dan esterogen yang harus
dijaga untuk mengatur metabolisme
energi, namun level androgen yang
tinggi menyebabkan kenaikan berat
badan dan lemak pada area visceral,
kemudian dampak dari obesitas
menyebabkan gangguan metabolisme
gulkosa. Penyandang diabetes laki-laki
memiliki prevalensi menderita diabetes
lebih sedikit dibandingkan dengan
penyandang diabetes perempuan yang
diakibatkan oleh  hormon  yang
diproduksi. Penelitian oleh (Kautzky-
willer & Pacini, 2016) terjadi karena
laki-laki memiliki metabolisme gulkosa
dan protein yang lebih baik saat
melakukan olahraga ataupun dalam
kondisi  tertentu akibat hormon
testosteron yang mampu meningkatkan
sensitivitas insulin pada otot.

3.1.3. Lama Menderita Diabetes

Karakteristik  riwayat  penyakit
diabetes melitus diperoleh data lama
menderita  diabetes  1-10  tahun
sebanyak 78 responden (83%) dan
penyandang diabetes dengan lama

diabetes 21-30 tahun diperoleh 4
responden (4.2%). Penyandang
diabetes dengan rentang  waktu
terdiagnosa diabetes hingga sekarang
kebanyakan dimiliki dengan lama
menderita kurang dari 5 tahun. Hal ini

didukung dengan penelitian
(Kontopantelis et al, 2016)
menyatakan bahwa seseorang

mengidap penyakit diabetes mampu
mengurangi harapan hidup sebesar 5
tahun untuk laki-laki dan 6 tahun untuk
perempuan. Penyandang diabetes
dengan durasi kurang dari 10 tahun
memiliki gangguan gangguan dari
sistolik ventrikel kiri dan fungsi
diastolik pada usia pertengahan (Reis et
al., 2018).

3.1.4. Tingkat Pendidikan

Karakteristik responden
berdasarkan tingkat pendidikan
diperoleh data penyandang diabetes
berpendidikan Sekolah Dasar sebanyak
24 responden (25.5%), dan perguruan
tinggi sebesar 15 (16%). Tingkat
pendidikan sekolah dasar mendominasi
karakteristik responden. Hasil ini
berkaitan dengan banyaknya usia
responden pada rentang umur 51-60
tahun dan lebih dari 60 tahun, Susenas
pada tahun 2012 menunjukkan
pendidikan penduduk lansia masih
relatif rendah dengan prevalensi 23.5%
merupakan lulusan Sekolah Dasar
dibandingkan  dengan  pendidikan
Sekolah Menengah Pertama dengan
besaran 7.4% (Kemenkes, 2014). Hal
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ini  sesuai dengan data  dari
(Kemendikbud, 2017) bahwa
Kabupaten Sukoharjo memiliki angka
partisipasi kasar (APK) tertinggi pada
pendidikan Sekolah Dasar. Sedangkan
tingkat pendidikan perguruan tinggi
memiliki prevalensi paling sedikit
ditempati oleh Perguruan Tinggi. Data
yang dikeluarkan oleh (Badan Pusat
Statistik, 2019) bulan Februari,
pendidikan perguruan tinggi akumulasi
dari program diploma dan universitas
berjumlah 7.8 juta jiwa dari 77.3 juta
jiwa memiliki prevalensi paling rendah
nomor dua setelah penduduk yang
belum pernah sekolah di Indonesia.

3.1.5. Pekerjaan

Penyandang diabetes yang bekerja
sebagai PNS tercatat berjumlah 10
responden (10.6%) pekerjaan terbanyak
yang ditekuni penyandang diabetes
adalah akumulasi dari petani dan buruh
dengan jumlah 48 responden (51.1%).
Menurut data BPS (2019) menyatakan
bahwa jumlah lapangan usaha utama
bagi lulusan Sekolah Dasar adalah
sektor pertanian, kehutanan dan
perikanan sebagai buruh tidak tetap.
Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari
Organization for Economic Co-
operation and Development (OECD)
pada tahun (2013) menyatakan bahwa
jenjang pendidikan terakhir ditempuh
akan berpengaruh pada prospek
lapangan  kerja  yang  digeluti.
Penyandang diabetes dengan pekerjaan
sebagai PNS memiliki prevalensi

paling sedikit dibandingkan dengan
penyandang diabetes lainya. Data yang
dihimpun oleh BPS pada tahun (2019)
menyatakan bahwa PNS dengan
pendidikan dibawah S1 cenderung
semakin  menurun  akibat  dari
peningkatan  standarisasi  pegawai
pemerintahan.

3.1.6. Informasi Tentang Diabetes

Karakteristik penyandang diabetes
yang mendapat informasi dapat
dijabarkan bahwa 87 responden
(92.6%) pernah memperoleh informasi
tentang manajemen perawatan diabetes
mellitus, sedangkan 7 responden
(7.4%) belum pernah memperoleh
informasi  manajemen  perawatan
diabetes mellitus. Responden mayoritas
pernah mendapat pengetahuan tentang
manajemen diabetes. Kondisi
psikologis dan pengetahuan tentang
perawatan diabetes untuk
mengkonfirmasi apa yang diaharapkan
olen penyandang diabetes terkait
penyakitnya meningkatkan  upaya
penyandang diabetes untuk mengetahui
informasi (Crangle et al., 2018). Selain
itu, penyandang diabetes cenderung
menganggap tenaga kesehatan
profesional memiliki pengetahuan yang
lebih baik, sehingga mampu memberi
tahu apa vyang diperlukan oleh
penyandang diabetes (Kanapathy,
2015).

3.1.7. Pendapatan

Menurut (Gubernur Jawa Tengah,
2018) menyatakan bahwa Upah
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Minimum Kabupaten (UMK)
Kabupaten Sukoharjo sebesar Rp.
1.783.500,00. Karakteristik responden
berdasarkan penghasilan diperoleh data
responden dengan penghasilan <UMK
memiliki prevalensi paling tinggi
dengan data sebesar 56 responden
(59.6%), sedangkan responden dengan
penghasilan >UMK memiliki
prevalensi yang lebih sedikit dengan
data sebesar 40 responden (40.4%).
Penyandang diabetes memiliki
pendapatan yang rendah memiliki
prevalensi yang besar yang diakibatkan
dari biaya perawatan diabetes yang
tinggi dalam manajemenya. Penelitian
oleh Goehler et al. (2019). menyatakan
bahwa statistik global pada 28 negara
dengan pendapatan menengah ke
bawah, dapat diketahui bahwa per 100
penyandang diabetes hanya 23
penyandang diabetes yang dapat
mengontrol penyakit diabetesnya.

3.2. Persepsi Sakit

Tabel 2. Distribusi Persepsi Sakit

No Persepsi F Presentase
1 Positif 46 48.9%
2 Negatif 48 51.1%
Total 94 100%

Berdasarkan data distribusi persepsi
sakit pada penyandang diabetes tipe 2
diperolen data penyandang diabetes
yang memiliki  persepsi  negatif
memiliki jumlah paling besar dengan
banyaknya  penyendang  diabetes
sebesar 48 responden  (51.1%),
sedangkan 46 responden (48.9%)

memiliki persepsi positif terhadap
penyakit diabetes tipe 2 merupakan
jumlah minoritas dalam penelitian ini.
Hasil ini sesuai dengan penelitian
(Rahma,  &astuti, 2017) yang
menyatakan  bahwa  penyandang
diabetes cenderung memiliki health
belief yang buruk terhadap diabetes.

Tingginya persepsi negatif pada
penyandang diabetes berkaitan dengan
penilaian penyakit diabetes mereka
merupakan hal yang mengganggu
secara psikologis yang disebabkan oleh
pengalaman yang dirasakan serta
gender mayoritas perempuan pada
penyandang diabetes, sehingga
berpengaruh pada ketertarikan
penyandang diabetes dalam
memanajemen pengobatan diabetes.
Penelitian yang dilakkan oleh (Oris et
al., 2016) penyandang diabetes dalam
menerima dan menolak penyakit yang
diderita, penerimaan kondisi diri lebih
terkait dengan kondisi psikologis.
Selain itu, penelitian Kugbey et al.
(2015) menyatakan bahwa persepsi
sakit  dipengaruhi  oleh  distress
psikologis, depresi, kecemasan dan
obsesi kompulsif penyandang diabetes
saat memiliki diabetes. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Joshi et
al., 2015) banyaknya penyandang
diabetes yang berjenis  kelamin
perempuan  dewasa lebih  renta
mengalami gejala depresi dan cemas.
Penelitian yang dilakukan oleh (Albai
et al., 2017) Mekanisme koping yang
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adaptif mampu memberi dampak
kepatuhan dalam aktifitas manajemen
diri diabetes, sedangkan penyandang
diabetes yang memiliki mekanisme
koping yang buruk cenderung tidak
tertarik untuk memanajemen penyakit
diabetes yang diderita. Penelitian yang
dilakukan oleh(Purwanti Yetti,
Herawati, Sudaryanto, & Daryani,
2016) menyatakan bahwa penyandang
diabetes memiliki manajemen kontrol
gula darah yang buruk beresiko 5.8 kali
mengalami  ulserasi  dibandingkan
dengan penyandang diabetes yang
memiliki kontrol gula darah yang baik.
Selain itu, penelitian (Joshi et al., 2015)
menyatakan bahwa gejala penyandang
diabetes dengan gejala depresif yang
tinggi mempersepsikan kondisi
diabetesnya memiliki gejala yang lebih
dari  waktu ke waktu yang
menyebabkan koping maladaptif.

Persepsi sakit pada penyandang
diabetes dengan jenjang pendidikan
yang tinggi dapat berpengaruh pada
pengetahuan penyandang diabetes. Hal
ini  dipengaruhi oleh pemahaman
penyandang diabetes yang lebih baik
pada penyandang diabetes dengan
pendidikan lebih tinggi. Pernyataan
dari penelitian dari (Flatz et al., 2015)
yaitu  semakin  tinggi  tingkat
pendidikan, maka kalitas hidup
penyandang diabetes akan lebih baik.
Penelitian oleh Pratama, Rudjianto dan
Hariyanti (2017) menyatakan bahwa
penyandang diabetes yang memiliki

pendidikan rendah cenderung tidak
mampu menerima perkembangan baru,
terutama dalam hal pemenuhan derajat
kesehatanya.  Penyandang diabetes
cenderung khawatir akan terjadinya
perubahan gula darah yang tidak
terkontrol.

Penyandang diabetes dengan persepsi
yang positif memiliki pengetahuan
yang baik memiliki manajemen
perawatan  diabetes yang baik.
Penelitian oleh Al-ghamdi et al. (2018)
menyatakan bahwa pengetahuan yang
baik pada penyandang diabetes yang
konsisten memandang pada penyakit
diabetes dengan kenyatan yang terjadi
bahwa diabetes cenderng permanen.
Penelitian menurut Kugbey, Asante, &
Adulai (2017) menyatakan bahwa
peyandang diabetes dengan
pengetahuan yang lebih baik terkait
penyakit  diabetes yang lebih
mengancam, mereka cenderung terlibat
dalam praktik perawatan mandiri
diabetes yang lebih sedikit, hal ini
teradi karena ketika penyandang
diabetes memandang penyakit mereka
sebagai suatu hal yang serius, mereka
tidak mengutamakan pendapat pribadi
untuk kesembuhan penyakit mereka.
Penyandang diabetes dengan persepsi
positif cenderung memiliki
pengetahuan yang baik tentang
penyakit diabetes diderita saat ini.
Penelitian yang dilakukan oleh
Waghachavare et  al. (2015)
menyatakan bahwa pegetahuan
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penyandang diabetes merupakan faktor
paling penting dalam menentukan
kepatuhan manajemen diabetes.

Tingginya persepsi negatif pada
penyandang diabetes disebabkan oleh
kontrol diri penyandang diabetes yang
buruk disebabkan oleh komplikasi
diabetes yang terjadi. Penelitian yang
dilakukan oleh Purwanti, Yetti &
Herawati (2019)
penyandang diabetes yang memiliki

menyatakan

kompilasi PAD memiliki beresiko 7.45
kali mengalami ulkus pada kaki
dibandingkan dengan penyandang
diabetes yang tidak mengalami PAD.
Menurut (Purwanti, Yetti, & Herawati,
2016) menyatakan bahwa penyandang
diabetes dengan durasi kurang dari 5
tahun memiliki prevalensi komplikasi
ulkus pada kaki serta memiliki
prevalensi yang tinggi terjadi ulkus
pada kaki apabila memiliki durasi
diabetes lebih dari 5 tahun.

Hal ini terkait dengan penyandang
diabetes merasakan tanda dan gejala
diabetes akan terasa memburuk seiring
waktu akibat dari penyakit penyerta dan
komplikasi penyakit diabetes. Selain itu
penyandang diabetes takut keturunanya
akan menderita penyakit yang sama
dengan diderita oleh penyandang
diabetes (Kanapathy, 2015).

Hal ini dapat diketahui bahwa
penyandang diabetes dengan persepsi
sakit positif menganggap konsekuensi
yang ditimbulkan oleh penyakit
diabetes tidak menyebabkan gangguan

yang  serius dalam  kehidupan
penyandang diabetes. Hal ini berkaitan
dengan penyandang diabetes yang telah
mampu menerima pemyakitnya
Sedangkan mayoritas  penyandang
diabetes yang memiliki persepsi negatif
cenderung memiliki persepsi
konsekuensi yang negatif dengan nilai
39 responden  (41.5%). Dapat
disimpulkan  bahwa  penyandang
diabetes yang memiliki persepsi sakit
negatif  menganggap  konsekuensi
penyakit diabetes adalah gangguan
yang serius.hal ini berkaitan dengan
komplikasi ataupun tanda gejala yang
dimiliki penyandang diabetes.

Persepsi sakit juga dipengaruhi oleh
jenis kelamin dari penyandang diabetes
yang diakibatkan oleh jenis kelamin
perempuan memiliki kondisi emosional
yang lebih tidak stabil dibandingkan
dengan penyandang diabetes laki-laki.
Lama menderita diabetes juga dapat
berpengaruh pada komplikasi pada
penyandang diabetes, sehingga
komplikasi yang timbul dari penyakit
diabetes menyebabkan persepsi sakit
yang negatif.

4. KESIMPULAN

Karakteristik responden dominan
pada rentang usia 51-60 tahun serta lebih
dari 61 tahun dengan jenis kelamin
perempuan, rentang lama menderita
diabetes 1-10 tahun, tingkat pendidikan
Sekolah Dasar. Bekerja sebagai petani
dan buruh, pernah menerima informasi
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tentang diabetes, dan tingkat penghasilan
kurang dari nilai UMK.

Penyandang diabetes tipe 2 di
Kabupaten Sukoharjo mayoritas
memiliki persepsi sakit yang negatif.
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